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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

1. Berdasarkan faktor umur kelompok beresiko tertular (0-5 tahun) sebanyak 

15%, sedangkan kelompok tidak beresiko (6-14 tahun) sebanyak 85%. 

2. Berdasarkan faktor Gizi responden dengan Gizi Baik 95%, Sedangkan 

responden dengan Gizi Buruk 5%. 

3. Berdasarkan faktor Perilaku Anak, kelompok berperilaku Baik sebanyak 

32,5%. Sedangkan responden berperilaku Buruk sebanyak 67,5%. 

4. Berdasarkan faktor Status Sosial Ekonomi, seluruh responden dengan Status 

Sosial Ekonomi dibawah yaitu sebanyak 100%. 

5. Berdasarkan faktor Kondisi Lingkungan, sebagian responden berada dengan 

Kondisi Lingkungan yang Baik sebesar 75%, sedangkan responden berada 

dengan Kondisi Lingkungan yang Buruk sebesar 25%. 

6. Berdasarkan faktor resiko Perilaku Kontak / Sumber Penular, seluruh kontak 

pada Penderita TB berperilaku Buruk yaitu sebesar 37,5% dan berperilaku 

baik sebesar 0%, sedangkan pada responden yang Bukan Penderita TB 

seluruhnya berperilaku Baik yaitu sebesar 62,5% dan berperilaku Buruk 

sebanyak 0%. 

5.2 Saran 

1. Bagi Dinas Kesehatan 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan informasi awal untuk menentukan rencana 

tindak lanjut program penanggulangan TB Paru pada anak khususnya di 

Kabupaten Gorontalo utara. 
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2. Bagi puskesmas 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada Puskesmas  

untuk memberikan penyuluhan tentang pentingnya asupan gizi makanan bagi 

pertumbuhan dan perkembangan anak dan upaya pencegahan meluasnya 

penularan penyakit TB Paru, dengan materi penyuluhan yang sederhana dan 

terarah sehingga keluarga termotivasi melakukan pencegahan penularan penyakit 

TB Paru. Kemudian memberikan makanan tambahan bagi anak yang memiliki 

gizi buruk dan kurang sehingga dengan asupan makanan yang bergizi maka daya 

tahan tubuh anak akan meningkat hingga siap melawan bakteri TB yang terhirup. 

3. Bagi penelitian  

Bagi peneliti lain diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan 

literatur untuk penelitian selanjutnya disarankan tentang faktor resiko penularan 

TB paru pada anak  
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